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Abstrak 

 

Persampahan merupakan masalah yang tidak dapat di abaikan. Untuk menghindari masalah akibat sampah, 

tempat-tempat pembuangan sampah yang terdiri dari tempat-tempat pembuangan sementara (TPS) dan tempat pembuangan 

akhir (TPA) ditempatkan di daerah perkotaan. Sampah dari sumber-sumber sampah dikumpulkan sementara di TPS untuk 

kemudian diangkut ke TPA. Penumpukan sampah pada TPS sebelum diangkut ke TPA sangat mungkin bahkan sering 

terjadi. Penentuan jalur pengangkutan sampah merupakan salah satu upaya untuk mewujudkan suatu sistem pengangkutan 

sampah perkotaan demi menghindari penumpukan sampah. Pembangunan model penentuan jalur pengangkutan sampah 

akan memberikan rekomendasi jalur untuk digunakan dalam pengangkutan sampah. Pemodelan jalur pengangkutan sampah 

perkotaan dengan Sistem Informasi Geografis dapat memberikan model jalur yang diinginkan. 

 

Kata Kunci: Penumpukan, Jalur Pengangkutan Sampah, Model, Sistem Informasi Geografis 

 

Abstract 

 

Solid waste is a problem that can’t be ignored. Temporary garbage disposal spots (TPS) and final garbage 

disposal spot (TPA) are placed in urban area to avoid problems caused by garbage. Garbage is gathered from its sources at 

TPS before tranported to TPA and disposed. Accumulation of garbage in unapproriate amount at TPS before transported to 

TPA possibly – even frequently – happens. Determining garbage transportation route is an effort to build urban garbage 

transportation system in order to avoid situation mentioned before. Building garbage transportation route determination 

model will produce recommendation route to be used in garbage transportation activity. Modeling urban garbage 

transportation route using Geographic Information System is able to give the desired route model. 

 

Key words: Accumulation in Unapproriate Amount, Garbage Transportation Route,Model, Geographic Information System 

 

I. Pendahuluan  

Persampahan merupakan masalah yang tidak 

dapat diabaikan, karena di dalam semua aspek 

kehidupan selalu dihasilkan sampah, 

disamping produk utama yang diperlukan. 

Daerah perkotaan sebagai daerah dengan 

konsentrasi penduduk yang tinggi merupakan 

produsen sampah dalam jumlah besar, 

sehingga tempat pembuangan sampah mutlak 

diperlukan pada daerah perkotaan. Pada 

wilayah ini, tempat pembuangan sampah 

diwujudkan dengan adanya tempat-tempat 

pembuangan sementara (TPS) dan tempat 

pembuangan akhir (TPA). TPS digunakan 

sebagai tempat penampungan sementara dari 

sampah sebelum dibuang  ke TPA. Sehingga 

Jalur dari TPS menuju TPA sangat penting  

karena penumpukan sampah pada TPS yang 

belum diangkut  atau terlambat ke TPA sering 

terjadi, sehingga merugikan. Dalam kajian ini 

dilakukan dari jalur yang bersangkutan dengan 

mempertimbangkan berbagai parameter terkait 

seperti yang disebutkan di atas. Kajian ini di 

harapkan dapat menjadi rekomendasi bagi 

pihak pelaksana pengangkutan sampah untuk 

menentukan jalur mana yang akan dipakai 

dalam kegiatan pengangkutan sampah 

Permodelan jalur pengangkutan 

sampah adalah sistem yang terkait dengan 

berbagai data-data yang berhubungan dengan 

posisi-posisi di permukaan bumi (data spasial). 

Data-data tersebut antara lain berupa data 

posisi pool truk pengangkut sampah, posisi 

TPS-TPS/ Bank Sampah, posisi TPA melalui 

jaringan jalan. Kemampuan Sistem Informasi 

Geografis (SIG) juga dapat digunakan untuk 

melakukan analisis untuk penentuan jalur 

pengangkutan sampah  di Kota Tangerang. 

mailto:fazhar_10@yahoo.co.id
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Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menghasilkan suatu model penentuan jalur 

pengangkutan sampah perkotaan 

menggunakan Sistem Informasi Geografis 

(SIG). Sedangkan sasaran dari pembuatan 

tugas akhir ini adalah: 

1. Mengetahui jalur eksisting 

pengangkutan sampah di Kota 

Tangerang 

2. Mengkaji sebaran TPS dan Bank 

sampah di Kota Tangerang 

3. Membangun model penentuan jalur 

pengangkutan sampah di Kota 

Tangerang dengan Sistem Informasi 

Geografis (SIG). 

Masalah yang dikaji dalam penelitian ini akan 

dibatasi oleh batasan-batasan berikut: 

1) Jalur pengangkutan sampah yang 

ditentukan adalah rute terpendek yang 

ditempuh truk sampah dalam mengangkut 

sampah yang melalui : pool truk sampah 

– TPS (1) -TPS (2) - TPA.  

2) TPS dan Bank sampah diasumsikan penuh 

saat proses pengangkutan sampah, 

sehingga tidak ada TPS dan Bank sampah 

yang tidak diangkut sampahnya.  

3) Setiap segmen jalan diasumsikan dapat 

dilewati oleh truk pengangkut sampah 

kecuali terkait dengan aturan arah 

berkendaraan pada setiap segmen jalan. 

Ruang Lingkup Wilayah  Studi adalah  Kota 

Tangerang yang terdiri dari 13 Kecamatan 

dengan Luasan 18202,429 Ha. Secara 

geografis Kota Tangerang  terletak pada  

posisi 106’36’ – 106’42’ Bujur Timur (BT) 

dan 6’6’ – 6’ Lintang Selatan (LS). Ruang 

lingkup wilayah dalam pembangunan 

permodelan ini di bagi menjadi dua yaitu 

pertama seluruh sebaran titik Pool Truk,TPS, 

Bank Sampah dan TPA yang di intergrasikan 

kedalam peta untuk seluruh Kota Tangerang, 

Sedangkan pembangunan untuk jalur 

permodelan hanya di 3 Kecamatan yaitu 

Karawaci, Neglarasi, dan Larangan sesuai 

dengan tingkat pelayanan sampah di Kota 

Tangerang yang paling tinggi, sedang, dan 

rendah dengan asumsi 3 Kecamatan ini dapat 

mewakili kecamatan lain dalam melakukan 

pemodelan penentuan jalur pengangkutan 

sampah di Kota Tangerang. 

II. Tinjauan Pustaka 

Definisi Sampah 

Sampah menurut SNI 19-2454-1991 tentang 

Tata Cara Pengelolaan Teknik Sampah 

Perkotaan didefinisikan sebagai limbah yang 

bersifat padat terdiri atas zatorganik dan zat 

anorganik yang dianggap tidak berguna lagi 

dan harus dikelola agar tidak membahayakan 

lingkungan dan melindungi investasi 

pembangunan. Sampah umumnya dalam 

bentuk sisa makanan (sampah dapur), daun-

daunan, ranting, kertas/karton, plastik, kain 

bekas, debu sisa penyapuan, dan sebagainya. 

Atau sampah dapat juga didefinisikan sebagai 

sisa kegiatan sehari-hari manusia dan/atau dari 

proses alam yang berbentuk padat. 

Pengangkutan sampah 

Menurut (Agustino, 1998) Pengangkutan 

sampah adalah kegiatan membawa sampah 

dari lokasi tempat pembuangan sampah 

sementara (TPS) atau langsung dari sumber 

sampah menuju tempat pembuangan akhir 

(TPA) menggunakan peralatan berupa truk 

pengangkut. Pengangkutan sampah dilakukan 

dengan tiga cara antara lain : 

1. Pengangkutan langsung dari sumber 

sampah ke tempat pembuangan akhir 

(TPA). Pengangkutan seperti ini 

dilakukan karena daerah sumber 

sampah mempunyai jalan yang cukup 

lebar untuk dilalui truk pengangkut. 

Metode ini dilaksanakan pada daerah 

dengan kepadatan penduduk dan 

produktivitas sampah rendah. 

2. Pengangkutan dari tempat 

pembuangan sementara (TPS) ke 

tempat pembuangan akhir (TPA). 

Sampah yang terkumpul di tempat 

pembuangan sementara (TPS) 
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dipindahkan ke dalam truk pengangkut 

lalu diangkut untuk dibuang di tempat 

pembuangan akhir (TPA). Metode ini 

cocok untuk daerah dengan kepadatan 

penduduk serta produktivitas sampah 

tinggi. 

3. Pelaksanaan dilakukan oleh pihak 

penghasil sampah. Penghasil sampah 

membuang sampahnya langsung ke 

tempat pembuangan akhir (TPA), 

dikarenakan jumlah sampah yang 

cukup besar dan mempunyai angkutan 

sampah sendiri, misalnya pada 

kompleks perumahan, sekolah, dll.  

 

Gambar I Skema Pengangkutan Sampah 

 

 

 

Keterangan: 

• Dari sumber sampah dilakukan 

pewadahan , di bawa ke Bank sampah, 

setelah itu di bawa ke TPS dan di 

buang TPA. 

• Dari sumber sampah dilakukan 

pewadahan dan langsung di angkut ke 

TPS tanpa melalui Bank sampah 

• Dari sumber sampah dilakukan 

pewadahan dan langsung di buang ke 

TPA tanpa melalui Bank sampah dan 

TPS 

• Dari sumber sampah dilakukan 

pewadahan dan di bawa ke Bank 

sampah lalu di bawa langsung ke TPA 

tanpa melalui TPS. 

Dengan demikian, kelancaran pengangkutan 

sampah akan tergantung pada: 

• Jarak antara sumber sampah, Bank 

sampah, TPS dengan TPA. 

• Jarak antara sumber sampah, TPS dan 

TPA 

• Jarak antara sumber sampah dan TPA 

• Jarak antara sumber sampah, Bank 

sampah dan TPA 

Pemilihan rute 

Prosedur pemilihan rute bertujuan 

memodelkan prilaku pelaku pergerakan dalam 

memilih rute yang menurut mereka merupakan 

rute terbaiknya. Dengan kata lain, dalam 

proses pemilihan rute, pergerakan antara dua 

zona untuk moda tertentu dibebankan ke rute 

tertentu yang terdiri dari ruas jaringan jalan 

tertentu. Jadi, dalam pemodelan pemilihan rute 

dapat diidentifikasikan rute yang akan 

digunakan oleh setiap pengendara sehingga 

akhirnya didapat jumlah pergerakan pada 

setiap ruas jalan.  

Dengan mengasumsikan bahwa setiap 

pengendara memilih rute yang 

meminimumkan biaya perjalanan (bisa juga 

meminimumkan waktu dan jarak perjalanan), 

maka adanya penggunaan ruas yang lain 

mungkin disebabkan oleh perbedaan persepsi 

pribadi tentang biaya atau mungkin juga 

disebabkan oleh keinginan untuk menghindari 

kemacetan. 

Hal utama dalam proses pembebanan rute 

adalah memperkirakan asumsi pengguna jalan 

mengenai pilihannya yang terbaik. Terdapat 

beberapa faktor yang mempengaruhi 

pemilihan rute pada saat seseorang melakukan 

perjalanan. Beberapa diantaranya adalah 

waktu tempuh, jarak, biaya (bahan bakar dan 

yang lainnya), kemacetan dan antrian, jenis 

manuver yang dibutuhkan, jenis jalan (jalan 

arteri, tol, atau lainnya), pemandangan, 

kelengkapan rambu dan marka jalan, serta 

kebiasaan. Sangatlah sukar menghasilkan 

persamaan biaya gabungan yang 

menggabungkan semua faktor tersebut. Selain 

itu, tidak praktis memodelkan semua faktor 

tersebut sehingga harus digunakan beberapa 

asumsi atau pendekatan.  

Salah satu pendekatan yang sering digunakan 

adalah mempertimbangkan dua faktor utama 

dalam pemilihan rute, yaitu nilai waktu dan 

biaya pergerakan – biaya pergerakan dianggap 
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proporsional dengan jarak tempuh. Dalam 

beberapa model pemilihan rute dimungkinkan 

penggunaan bobot yang berbeda bagi faktor 

waktu tempuh dan faktor jarak tempuh untuk 

menggambarkan presepsi pengendara dalam 

kedua faktor tersebut. Terdapat bukti kuat 

yang menunjukkan bahwa bobot lebih 

dominan dimiliki oleh waktu tempuh 

dibandingkan dengan jarak tempuh pada 

pergerakan di dalam kota. 

Sistem Informasi Geografis (SIG) 

SIG merupakan suatu cabang ilmu 

pengetahuan yang dibangun atas dasar 

perpaduan beberapa disiplin ilmu seperti: 

geografi, ilmu komputer, matematika dan 

statistik. SIG adalah sebuah sistem yang 

menangani data dan informasi mengenai 

kebumian, baik yang memiliki unsur ruang 

ataupun deskriptif, dimana sistem ini berfungsi 

menangkap, menyimpan, memeriksa, 

memanipulasi, menganalisa dan menayangkan 

semua data dan informasi. Pengertian SIG 

dikemukakan oleh beberapa tokoh, 

diantaranya: 

1. SIG adalah suatu sistem informasi yang 

dapat memadukan antara data grafis dengan 

data teks (atribut) objek yang dihubungkan 

secara geografis di bumi (georeference). SIG 

juga dapat menggabungkan data, mengatur 

data dan melakukan analisis data (Andi, 2005). 

2. Sistem pemetaan berbasis komputer sering 

disebut sebagai GIS (Geographic Information 

System) atau SIG (Sistem Informasi 

Geografis) yang merupakan sebuah sistem 

yang dirancang untuk bekerja dengan data 

yang tereferensi secara spasial atau koordinat-

koordinat geografi. GIS memiliki kemampuan 

melakukan pengolahan data dan melakukan 

operasioperasi tertentu dengan menampilkan 

dan menganalisa data (Winarno et al, 2009). 

3. Sistem Informasi Geografis adalah sistem 

informasi khusus yang mengelola data yang 

memiliki informasi spasial (bereferensi 

keruangan). Atau dalam arti yang lebih sempit 

adalah sistem komputer yang memiliki 

kemampuan untuk membangun, menyimpan, 

mengelola dan menampilkan informasi 

bereferensi geografis, misalnya data yang 

diidentifikasi menurut lokasinya dalam sebuah 

database (Riyanto et al., 2009). 

III. Metode  

Dalam proses pengumpulan data, peneliti 

menggunakan beberapa metode, antara lain: 

1. Teknik Pengumpulan data primer 

a. Metode Observasi 

Peneliti melakukan survei 

lapangan secara langsung untuk 

memastikan lokasi setiap Poll 

Truk, TPA, TPS dan Bank sampah 

di Kota Tangerang.  

b. Metode Dokumentasi 

Peneliti juga melakukan 

dokumentasi di masing-masing 

TPS dan Bank sampah serta di 

beberapa instansi-instansi terkait 

guna mendapatkan data-data yang 

dibutuhkan baik berupa data 

spasial maupun data atribut. 

2. Teknik Pengumpulan data Skunder 

Dalam mengumpulkan data skunder 

digunakan teknik pengumpulan 

melalui dokumen/catatan yang terkait 

dengan permasalahan yang akan di 

teliti. 

Adapun data yang di butuhkan untuk 

memenuhi kebutuhan dalam penelitian 

ini adalah: 

 Peta pengunaan tanah kota Tangerang 

 Peta jaringan Jalan Kota Tangerang 

 Peta Kepadatan Penduduk Kota 

Tangerang 

 Peta Batas Administrasi Kota 

Tangerang 

 Data Tingkat Pelayanan Sampah Kota 

Tangerang 

 Data lokasi TPS dan Bank sampah 

 Data lokasi Pool Truk dan TPA 
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Dalam penelitian informasi rute TPS menuju 

TPA di Kota Tangerang, ada 2 (dua) buah 

variabel di dalamnya, antara lain: 

a) Lokasi semua Pool Truk,Bank 

sampah, TPS, dan TPA yang ada di 

Kota Tangerang. 

b) Akses jalan, jarak dari Bank sampah 

dan TPS Serta TPA 

 

3. Bahan Penelitian 

Bahan penelitian yang digunakan ada 2 (dua) 

macam yaitu: 

a) Data spasial yaitu data yang beracuan 

pada lokasi, yang berupa peta 

administrasi dan peta jalur jalan Kota 

Tangerang yang sudah ada. 

b) Data atribut yaitu data yang berupa 

keterangan yang diperoleh dari 

beberapa instansi pemerintah di Kota 

Tangerang. 

4. Metode Analisis 

Metode Network Analyst 

Dalam buku Prahasta (2009), 

Network Analysis adalah Analisis spasial 

yang terkait dengan suatu sistem jaringan, 

analisis spasial mengenai pergerakan atau 

perpindahan suatu sumber daya (resources) 

dari suatu lokasi ke lokasi yang lainnya. 

Melalui unsur-unsur (terutama) buatan 

manusia (man-made) yang membentuk 

jaringan (arc/garis dan node/titik) yang 

saling terhubung satu sama lainnya (seperti 

halnya sungai, jalan, pipa, kabel, perangkat 

komunikasi, dan lain sejenisnya). Adapun 

sub-analisis spasial yang berada 

didalamnya adalah: 

1. Pemodelan jaringan (aturan lalu 

lintas searah/ dua arah, belok-

belok, kiri-kanan, jalan buntu, jalan 

yang tidak dibuka, under/ overpass) 

2. Penentuan jalur terpendek (shortest 

path/ distance) 

3. Penentuan jalur optimum atau 

terbaik (jarak tempuh dengan biaya 

atau hambatan minimum) 

4. Penentuan rute alternatif (beserta 

waktu tempuhnya) 

Salah satu keunggulan dari SIG 

adalah aplikasi analisa jaringan yang sudah 

banyak digunakan dalam kehidupan sehari-

hari. Jaringan merupakan suatu susunan 

garis edar yang terhubung pada berbagai 

titik. Salah satu jenis analisis jaringan 

adalah menentukan rute. Untuk dapat 

menggunakan extension NA harus 

mempunyai suatu data jaringan 

diantaranya: shapefile garis dari arcview, 

file gambar CAD atau data-data dari 

sumber lain yang dihasilkan dari proses 

digitasi. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kota Tangerang memiliki 2 pool truck 

yang berada di Kelurahan Nerogtog dan 

Kelurahan Neglasari dan 1 TPA yaitu TPA 

Rawa Kucing. Kota Tangerang juga memiliki 

fasilitas persampahan seperti bank sampah 

yang berjumlah 191, dan TPS yang berjumlah 

130. 

Tabel I Perhitugan Data Atribut 

No Kecamatan 
Jumlah 

Kelurahan 
Luas (Ha) 

Jumlah 

Penduduk 

(Km2) 

TPS 
Bank 

Sampah 

1 Batuceper 7 853,143 8934 13 14 

2 Benda 5 2845,629 14179 6 11 

3 Cibodas 6 922,611 12540 3 13 

4 Ciledug 8 879,321 16813 2 4 

5 Cipondoh 10 2000,771 11969 7 24 

6 Jatiuwung 6 1434,489 9908 8 10 

7 Karang 

Tengah 

7 1016,800 11357 8 10 

8 Karawaci 16 1316,821 12587 26 25 

9 Larangan 8 808,0980 17493 0 11 

10 Neglasari 7 1467,010 5621 14 6 

11 Periuk 5 1145,889 13527 14 22 

12 Pinang 11 1957,991 7428 7 14 

13 Tangerang 8 1553,856 9651 22 27 

 Total 104 18202,429 152007 130 191 
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Pelayanan Sampah saat ini 

Pengumpulan infomasi dasar 

pengolahan sampah di kota Tanggerang 

dilakukan pada seluruh kelurahan yang ada 

dikota Tangerang, sedangkan untuk rute dalam 

pengangkutan sampah di ambil sample yang  

tingkat pelayanan tinggi, sedang, dan rendah. 

Beban operasi dan beban sampah yang 

terlayani di hitung berdasarkan data yang 

didapatkan untuk menentukan sample mana 

yang diambil sesuai krietaria tinggi sedang dan 

rendah.  

𝑇𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 𝑃𝑒𝑙𝑎𝑦𝑎𝑛𝑎𝑛 =
𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑇𝑒𝑟𝑙𝑎𝑦𝑎𝑛𝑖

𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖
 𝑥 100% 

Tabel II Beban Terlayani 

No KECAMATAN 

BEBAN 

OPERASI 

TH.2014 

(L/HARI) 

BEBAN 

TERLAYANI 

TH.2014 (L/H) 

BEBAN 

TERLAYANI 

(%) 

 

1 

 

CILEDUG 439428 153424 

 

35% 

 

2 

 

LARANGAN 491381 83499 

 

17% 

 

3 

 

KARANG 

TENGAH 502436 308762 

 

61% 

 

4 

 

CIPONDOH 585750 188019 

 

32% 

 

5 

 

PINANG 1.046161 539518 

 

52% 

 

6 

 

TANGERANG 407748 291920 

 

72% 

 

7 

 

KARAWACI 533085 493693 

 

93% 

 

8 

 

JATIUWUNG 494241 166069 

 

34% 

 

9 

 

CIBODAS 404822 222928 

 

55% 

 

10 

 

PERIUK 409827 178300 

 

44% 

 

11 

 

NEGLASARI 250437 138519 

 

55% 

 

12 

 

BATUCEPER 562166 131996 

 

23% 

 

13 

 

BENDA 334840 79450 

 

24% 

 

Dari tabel diatas dapat dilihat persentase 

dengan tingkat pelayanan tinggi berada di 

Kecamatan Karawaci sebesar 93%, tingkat 

pelayanan sedang berada dikecamatan 

Neglarasari sebesar 55% sedangkan tingkat 

pelayanan rendah berada di kecamatan 

Larangan sebesar 17%. Jadi sample yang di 

ambil adalah Kecamatan Kaawaci,Neglarasai 

dan Larangan. 

 

Jalur Eksisting Saat ini  

Pola pengangkutan sampah  saat ini adalah 

satu  kendaraan angkut sampah untuk satu 

kelurahan sehingga tidak ada lagi rute 

pengankutan. Namun setiap kendaraaan 

angkut memiliki tugas menganggkut sampah 

yang telah terkumpul di seluruh TPS pada 

kelurahan tersebut. Adapun sistem 

pengangkutan sampah dicontohkan ke dalam 

peta sebagai berikut. 

Gambar II Peta Jalur Eksisiting Saat ini 

 

 

 

 

 

 

 

contoh jalur eksisting saat ini dimana truk 

bergerak mulai dari Pool yang ditunjukan poin 

nomor 1 menuju TPS yang di tunjukan  poin 

nomor  2 dan selesai di TPA yang ditunjukan 

poin nomor 3. Jarak terhadap eksisting saat ini 

mencapai 53 Km. jika dipola kan jalur 

eksisting akan seperti gambar berikut. 

 

Gambar III Pola Jalur Pengangkutan Sampah Saat ini 

 

 

 

 

  

Dari Gambar III dapat di lihat jalur saat ini 

masih sangat panjang dikarenakan Kota 

Tangerang tidak mempunyai Jalur eksisting 

untuk itu penelitian ini di maksudkan untuk 

membuat rute baru dalam pengangkutan 

sampah. Sedangkan Jalur Eksisting yang di 
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buat dalam tugas akhir ini dicontohkan 

kedalam peta sebagai berikut. 

Gambar IV Peta Jalur Eksisting yang di Buat 

 

Dapat dilihat dalam gambar IV merupakan 

contoh jalur eksisting dalam tugas akhir ini 

dimana truk bergerak mulai dari pool truk 

yang di tunjukan poin 1 menuju TPS yang di 

tunjukan poin 2 dan 3 dan berakhir di TPA 

yang ditunjukan poin 4. Jarak Terhadap 

Eksisting yang dibuat adalah 22 KM 

perbedaan Jarak antara Eksisting saat ini 

mencapai 31 KM. Jika di pola kan jalur 

eksisting yang dibuat sebagai berikut. 

Gambar V Pola Jalur Eksisting yang di Buat 

 

 

 

Analisis Pembangunan Model 

Permodelan lebih melibatkan tampilan layer 

masing-masing entitas daripada basisdatanya. 

Contoh: pada saat menyatakan bahwa TPS 

yang didapatkan dari proses pencarian TPS 

terdekat dari pool sebagai starting point untuk 

pencarian rute terpendek dari TPS 

bersangkutan ke TPA. TPS dipilih sebagai 

TPS yang berdekatan dengan rute pencarian 

TPS terdekat. Cara yang dipakai bukan dengan 

menyatakan bahwa TPS telah dikunjungi pada 

suatu field pada tabel basisdata TPS. Begitu 

juga pada saat pencarian rute terpendek dari 

bank sampah ke TPS. 

Selain itu model ini juga membuat rute 

terpedek dari bank sampah menuju ke TPS. 

Pemilihan rute bank sampah ke TPS 

mengansumsikan jarak paling dekat antara 

bank sampah dengan TPS dan maksimal lima 

bank sampah untuk satu TPS. 

Hasil Analisis 

Dari Hasil analisis yang dilakukan telah 

berhasil disusun model jalur terdekat untuk 

optimalisasi pengangkutan sampah di Kota 

Tangerang menurut tiga kecamatan yaitu 

Karawaci, Neglasari, dan Larangan. Dari tiga 

Kecamatan ini dapat mewakili kecamatan lain 

di kota Tangerang sesuai Persentase Pelayanan 

Tinggi, Sedang, dan Rendah. 

1) Model Satu Kecamtan Karawaci 

Kecamatan Karawaci memiliki Tingkat 

Pelayanan Paling tinggi dengan total 93%. 

Kecamatan Karawaci dapat mewakili 

Kecamatan Tangerang dalam 

mengoptimalisasikan pengangkutan sampah  

dikarenakan memiliki tingkat pelayanan yang 

yang cukup tinggi di atas 70%. 

Kecamatan Karawaci berada diantara dua pool 

truck dan tidak terlalu jauh dari TPA sehingga 

untuk akses lebih mudah. Kecamatan 

Karawaci Memiliki 12 Akses Pengangkutan 

dengan 5 rute start di pool truck Nerogtog, dan 

7 rute start di pool truck Neglasari. Dengan 

pemodelan ini pengangkutan sampah dapat 

jauh lebih efektif dan efisien. 

2) Model Dua Kecamatan Neglasari 

 Kecamatan Neglasari memiliki tingkat 

pelayanan sedang dengan total 55%. 

Kecamatan Neglasari dapat mewakili 

Kecamatan Pinang, Priuk, Karang Tengah, dan 

Cibodas dalam pengoptimalisasian 

pengangkutan sampah yang persentase dalam 

pelayananya di atas 40%. 

Jalur rute dalam pengangkutan sampah di 

kecamatan sangatlah dekat dan dari 7 rute, 

seluruh rute start di pool truck di Neglasari. 

Dengan pembuatan model ini diharapkan 
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kecamatan yang tingkat pelayananya sedang 

dapat terlayani dengan lebih baik. 

3) Model Dua Kecamatan Larangan 

Kecamatan Larangan memiliki Tingkat 

Pelayanan yang paling rendah dengan total 

17% . Kecamatan Larangan ini mewakili 

Kecamatan Cipondoh, Batu Ceper Benda, 

Ciledug, dan Jatiuwung yang persentasenya 

tidak sampai 40%. 

Kecamatan yang memiliki Tingkat pelayanan 

rendah perlunya ditambah  infrastruktur dalam 

pengolahan  sampah, dan jalur pengangkutan 

sampah  agar seluruh sampah dapat terlayani 

dengan baik. Dengan pembuatan model 

pengangkutan sampah ini diharapkan masalah 

pelayanan di kecamatan yang masih rendah 

dapat terlayani dengan baik. 
 

Tabel III Hasil Pembahasan 

Kesimpulan 

Dari pembuatan skripsi ini, peneliti mengambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

 Kajian ini dapat di Aplikasikan kepada 

Kecamatan Lain sesuai dengan tingkat 

pelayanan setiap kecamatan. 

 Perlunya penambahan infrastrukrut 

seperti TPS dan Bank sampah di 

Kecamatan yang tingkat pelayananya 

masih rendah. 

 Perlunya penambahan poll truk agar 

memudahkan akses rute dalam 

pengangkutan pada setiap kecamatan 

 Perlunya jalur eksisting dalam 

pengangkutan sampah di Kota 

Tangerang. 

 Sistem informasi geografis (SIG) 

dapat digunakan untuk pembangunan 

model penentuan jalur pengangkutan 

sampah. 

 Pembangunan model penentuan jalur 

pengangkutan sampah dengan sistem 

informasi geografis (SIG) dapat 

memberikan model jalur terpendek 

yang dapat dijadikan rekomendasi 

untuk mewujudkan suatu sistem 

pengangkutan sampah. 

5.2. Saran 

 Memaksimalkan peran basisdata 

dalam proses pemodelan akan lebih 

baik. Query yang terlibat dapat lebih 

banyak. Misalnya dalam pengkodean 

TPS mana yang belum dan telah 

dikunjungi pada suatu field tabel 

basisdata. Dengan adanya pengkodean 

ini pengguna dapat mengetahui TPS 

mana yang belum/telah dikunjungi. 

 Pemodelan jalur dapat dilengkapi 

dengan parameter lain, seperti waktu 

tempuh, ongkos berkendara dan 

sebagainya. 

 Model jalur yang dihasilkan dapat 

digunakan sebagai parameter dalam 

proses kegiatan lain. Misalnya sebagai 

No Lokasi 
Strat Poll 

Truk 
Rute 

Finish 

TPA 
Mewakili 

1 

Model 01 

Kecamat

an 

Karawaci 

Poll Truk 

Nerogtog 

TPS Imam Bonjol 3 - 

TPS Almahmud 

TPA 

rawa 

Kucing 

Kecamatan 

Tangerang 

2 
TPS Jl. Imam Bonjol-

TPS Gatot Subroto 

3 
TPS Jl. Merdeka-TPS 

Jl.Merdeka 8 

4 
TPS Jl. Merdeka 2-

TPS Jl.Merdeka 3 

5 

TPS JL.Merdeka 4-

TPS Jl. Merdeka 5-

TPS Jl.Merdeka 6 

6 

Poll Truk 

Neglasari 

TPS JL.Merdeka 7-

TPS Jl. Merdeka 8-

TPS Jl.Merdeka 9 

7 
TPS Otitsta I - TPS 

Otista II  

8 
TPS Otista 3 - TPS 

Moh Toha  

9 
TPS KS Tubun 2-TPS 

KS Tubun 3 

10 
TPS KS Tubun I-TPS 

Moh Toha 7 

11 
TPS Moh Toha 8-TPS 

Moh Toha 9 

12 
TPS Sukamandi-TPS 

Benua Indah 

13 

Model 02 

Kecamat

an 

Neglasari 

Poll Truk 

Neglasari 

TPS Jl.Surya darma 2-

TPS Jembatan 

Simpang 7 

Kecamatan Priuk 

14 

TPS Kantor PDAM-

TPS Jalan Iskandar 

Muda 3 

Kecamatan 

Karang Tengah 

15 
TPS Simpang 7-TPS 

Jl.Sewan I 

Kecamatan 

Pinang 

16 
TPS Simpang 8  - TPS 

Jalan Iskandar Muda 

Kecamatan 

Cibodas 

17 

TPS SDN Karang sari 

1&2 - TPS Tangga 

Asem 

  

18 
TPS Purna Bakti- TPS 

pembanguan I 
  

19 
TPS Kel Karang 

Anyar - TPS Juanda I  
  

20 

Model 03 

Kecamat

n 

Larangan 

Poll Truk 

Nerogtog 

TPS Hos 

Cokrominoto- TPS Dr. 

Soetomo 

Kecamatan 

Cipondoh 

Kecamatan 

Benda 

Kecamatan Batu 

Ceper 

Kecamatan 

Jatiuwung 

Kecamatan 

Ciledug 
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salah satu parameter dalam penentuan 

atau pemilihan TPA. 

 Pemodelan sebaiknya melibatkan 

berbagai kondisi dan faktor lain yang 

mendukung keakuratan model, seperti: 

kondisi TPS, kriteria jalan yang layak 

dilalui truk sampah, perubahan aturan 

berkendara pada segmen jalan dan 

sebagainya. 
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